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ABSTRAK 

Permenkes RI mewajibkan seluruh fasyankes menerapkan RME melalui PMK 
No.24 Tahun 2022.  UPT Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon memulai penerapan RME 

per Juli 2023, namun dalam peralihannnya belum pernah dilakukan penilaian kesiapan. 

Penilaian kesiapan perlu dilakukan sebelum penerapan RME. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kesiapan penerapan RME menggunakan metode CAFP EHR 

Readiness Assessment Tool di UPT Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner. Subjek pada penelitian ini 

adalah Kepala UPT Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon, Kepala TU, dokter, perawat, 

bidan, dan perekam medis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan bahwa kesiapan penerapan RME  
dengan metode CAFP EHR Readiness Assessment Tool di UPT Puskesmas Sunyaragi 

Kota Cirebon, pada aspek kapasitas manajemen mendapatkan mendapatkan skor 16,1 

berada pada range I  (sangat siap). Aspek kapasitas keuangan dan anggaran mendapatkan 
skor 14,3 berada pada range I  (sangat siap). Aspek kapasitas operasional mendapatkan 

skor 13,3 berada pada range II (cukup siap). Aspek kapasitas teknologi mendapatkan skor 

30,6 berada pada range II ( cukup siap). Aspek keselarasan organisasi mendapatkan skor 
33,1 berada pada range I (sangat siap). Secara keseluruhan UPT Puskesmas Sunyaragi 

Kota Cirebon mendapatkan skor 107,4 dari maksimal skor 140 dan masuk dalam kategori 

sangat siap untuk penerapan RME berdasarkan CAFP EHR Readiness Assessment Tool. 

Diharapkan UPT Puskesmas Sunyaragi Kota Cirebon melakukan penyusunan kebijakan 
dan rencana strategis penerapan RME yang efektif dan efisien sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penerapan agar lebih optimal. 
 

Kata Kunci : Kesiapan Puskesmas, Penerapan RME, CAFP EHR Readiness    
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ABSTRACT 

The Republic of Indonesia Minister of Health Regulation requires all health 

facilities to implement RME through PMK No. 24 of 2022. UPT Puskesmas Sunyaragi 

Cirebon City started implementing RME as of July 2023, but in the transition there has 
never been a readiness assessment. A readiness assessment needs to be conducted prior 

to implementing RME. The aim of this research is to analyze the readiness to implement 

RME using the CAFP EHR Readiness Assessment Tool method at the UPT Puskesmas 

Sunyaragi, Cirebon City 
This type of research is descriptive with a quantitative approach. The instrument 

used in this research was a questionnaire sheet. The subjects in this study were the Head 

of UPT Sunyaragi Community Health Center, Cuebon City, Head of TU, doctors, nurses, 
midwives and medical recorders. 

Based on the research results, it was found that the readiness to implement RME 

using the CAFP EHR Readiness Assessment Tool method at the UPT Sunyarag 
Community Health Center, Cirebon City, in the aspect of management capacity, received 

a score of 16.1, which was in the range/ (very ready). The financial and budget capacity 

aspect got a score of 14.3 in Padaranga (very ready). The operational capacity aspect 

got a score of 13.3 in Padaranga II (fairly ready). The technological capacity aspect got 
a score of 30.6 in range II (fairly ready). The organ harmony aspect received a score of 

33.1 in range I (very ready). Overall, the Sunyaragi City Health Center UPT, Cirebon 

City, received a score of 107.4 and a maximum score of 140 and was included in the very 
ready category for implementing RME based on the CLFP EHR Readiness Assessment 

Tool. It is hoped that the Sunyaragi City Health Center UPT Cirebon will prepare 

policies and strategic plans for effective and efficient implementation of RME as a guide 

for implementing the implementation. to be more optimal. 
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